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KATA PENGANTAR 
  
Puji dan syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas 
rahmat dan ridho-Nya sehingga Praktikan dapat melaksanakan serta 
menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Kantor 
Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok, dengan tepat 
waktu dan tanpa kendala yang berarti.   
Laporan PKL ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan 
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada program studi 
S1 Akuntansi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan ini 
merupakan hasil yang diperoleh Praktikan selama melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman 
cabang Depok yang beralamat di Jalan Raya Sawangan No. 7C Depok.  
Selama melaksanakan dan menyusun laporan PKL, Praktikan 
mendapat banyak dukungan serta bantuan dari beberapa pihak sehingga 
Praktikan dapat menyelesaikan laporan PKL ini dengan baik. Oleh karena 
itu, Praktikan mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Kedua orang tua dan keluarga yang telah memberikan doa dan 
dukungan baik secara moril maupun materiil; 
2. Bapak Prof. Dr. Dedi Purwana E. S., M.Bus., selaku Dekan Fakultas 
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
3. Ibu Dr. IGKA Ulupui, SE., M.Si., Ak., CA selaku Koordinator Program 
Studi S1 Akuntansi Fakutas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta; 
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4. Bapak Dr. Choirul Anwar, MBA., MAFIS., CPA selaku Dosen 
Pembimbing Laporan PKL yang telah memberikan pandangan dan 
arahan dalam menyusun laporan ini; 
5. Bapak Hary Suganda, SE.Ak., CPA, CA, BKP selaku Pimpinan Kantor 
Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok; 
6. Ibu Pariyati, SE, CPA selaku Manager divisi Auditing yang sudah 
memberikan bimbingan dan arahan saat praktikan melakukan Praktik 
Kerja Lapangan di KAP Irwanto, Hary, dan Usman Cabang Depok; 
7. Seluruh karyawan KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok 
yang telah membantu dan bekerjasama dengan baik selama 
pelaksanaan PKL terutama Kak Dita, Kak Ayu, Pak Panji, Kak Afo, Bu 
Ari, Kang Cecep, dan Kang Fahrurozi ; 
8. Sahabat yang selalu memberi dukungan, Fitria Ramadhani, Safira 
Lina, Dita Dwi, Afrindah Eka, Melissa, Subhanudin, Nurul Aini, Lia 
Kurniasari, Ridwan Fauzi, Gigih Aji, Maulidya Annuru, dan Yudhia  
Praktikan menyadari bahwa masih terdapat kekurangan dalam 
penyusunan laporan ini. Oleh karena itu, Praktikan mengharapkan kritik 
dan saran yang membangun dari semua pihak demi perbaikan dan 
kesempurnaan Laporan ini. Semoga laporan ini bermanfaat bagi Praktikan 
dan para pembaca di waktu yang akan datang. 
Jakarta, Januari 2019 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
Dalam Jurnal Kependudukan Indonesia Pusat Penelitian Kependudukan 
LIPI yang ditulis oleh Titik Handayani (2015) mengemukakan bahwa, 
perubahan yang cepat di dunia kerja sebagai akibat dari globalisasi dan 
revolusi di bidang teknologi informasi dan sains telah membuat persaingan 
kerja semakin ketat. Evaluasi juga penting dilakukan sehingga dunia 
pendidikan tinggi tidak terpisah dan berjarak dengan dunia kerja yang riil 
yang ada di masyarakat.  
Adanya dinamika hubungan antara perguruan tinggi dengan dunia kerja 
dikaji oleh beberapa pakar, diantaranya Teichler (1997; 1999); Yorke dan 
Knight (2006) terutama terkait dengan jurang antara outcome pendidikan 
tinggi dan tuntutan kompetensi didunia kerja. Beberapa pergeseran penting 
yang terjadi meliputi terjadinya peningkatan pengangguran terdidik baik 
pengangguran terbuka maupun terselubung sebagai akibat dari massifikasi 
pendidikan tinggi, berubahnya struktur sosio-ekonomi dan politik global yang 
mempengaruhi pasar dunia kerja dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang pesat sehingga menyebabkan terjadinya bebagai perubahan-
perubahan mendasar dalam hal kualifikasi, kompetensi, dan persyaratan 
untuk memasuki dunia kerja. 
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Hasil penelitian McKinsey, UNESCO, dan ILO (2008) menemukan 
adanya kesenjangan antara sistem pendidikan dengan dunia kerja di Indonesia 
yaitu lulusan yang dihasilkan perguruan tinggi tidak sesuai dengan yang 
dibutuhkan pengguna kerja. Hal ini berkaitan dengan adanya fakta tantangan 
ketenagakerjaan di era global yaitu kurangnya kesempatan kerja produktif 
sebagai akibat ketidakstabilan dan fluktuasi yang terjadi pada ekonomi 
global. Kecenderungan meningkatnya pengganggur muda dan terdidik 
merupakan salah satu indikasi 
Terlebih di kawasan Asia Tenggara mulai tahun 2015 sudah diterapkan 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) yang membuka pasar tenaga kerja di 
Indonesia bukan hanya bersaing antara masyarakat di Indonesia itu sendiri 
melainkan dengan para pencari kerja dari anggota ASEAN di 8 profesi yang 
ditentukan sesuai kesepakatan dalam Mutual Recognition Arrangement 
(MRA). Adapun 8 profesi tersebut ialah Insinyur, Arsitek, Perawat, Tenaga 
Survei, Tenaga Pariwisata, Praktisi Medis, Dokter Gigi, dan Akuntan. Maka, 
praktikan dalam kasus ini sebagai mahasiswa Akuntansi yang nantinya 
diharapkan menjadi Akuntan, akan bersaing bukan hanya dengan Warga 
Negara Indonesia (WNI) saja melainkan juga dengan Warga Negara Asing 
(WNA) yang berasal dari negara anggota ASEAN 
Association of South East Asian Nations (ASEAN) sendiri 
beranggotakan 10 negara di Asia Tenggara yaitu Filipina, Indonesia, 
Malaysia, Singapura, Thailand, Vietnam, Myanmar, Kamboja, Laos, dan 
Brunei Darussalam. Jika dilihat dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 
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atau Human Development Index (HDI) yang dirilis tahun 2016 di Swedia, 
Indonesia yang berada di peringkat 113 secara kualitas manusia masih kalah 
dari Singapura yang berada di peringkat 5, Brunei Darussalam di peringkat 
30, Malaysia di peringkat 59, dan Thailand di peringkat 87. Vietnam yang 
berada di peringkat 115 juga dapat berpotensi menjadi lebih tinggi 
peringkatnya bila pembangunan manusia di Indonesia tidak segera dibenahi  
Untuk dapat diterima di dunia kerja dan bersaing ketika sudah masuk 
didalamnya, maka diperlukan kemampuan dan kapabilitas yang mumpuni dan 
sudah terlatih sesuai keahliannya. Dalam rangka memenuhi hal tersebut, 
beberapa perguruan tinggi memasukkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan 
dalam kurikulumnya sehingga diharapkan dapat melatih kemampuan 
mahasiswa mengenai situasi dan keadaan yang sesungguhnya di dunia kerja. 
Tak terkecuali Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu Perguruan Tinggi 
Negeri di Jakarta yang memiliki peran dan tanggung jawab besar untuk 
menghasilkan lulusan-lulusan yang berkualitas, tetapi bukan hanya masuk di 
dunia kerja melainkan juga bersaing dan menjadi lulusan yang unggul dan 
mampu membawa nama baik Universitas Negeri Jakarta kedepaannya  
Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta sebagai program studi yang diharapkan mampu mencetak praktisi 
serta akademisi akuntansi yang professional, kapabel, dan bertanggungjawab 
dalam menjalankan pekerjaannya ketika sudah memasuki dunia kerja pun, 
mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL). Selain itu Praktik Kerja Lapangan juga diharapkan mampu 
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membuat mahasiswa untuk membandingkan dan menganalisis bagaimana 
penerapan teori dan bahan ajaran yang diterima di dunia perkuliahan itu 
diterapkan dalam dunia kerja 
Praktikan sendiri memilih Kantor Akuntan Publik sebagai tempat untuk 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan dikarenakan praktikan memang ingin 
mendalami dunia akuntansi pada umumnya dan dunia audit pada khususnya,. 
Dari beberapa Kantor Akuntan Publik yang praktikan hubungi, rupanya 
Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman yang dapat menerima 
mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) atau 
Magang 
 
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) tentunya diadakan dengan beberapa 
maksud dan tujuan. Adapun beberapa maksud diadakannya kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut: 
1. Mempelajari praktik kerja akuntansi khususnya auditing secara langsung 
di Kantor Akuntan Publik. 
2. Mencari wawasan dan pengalaman bagi praktikan agar mampu 
mengembangkan kemampuan pribadi saat terjun ke dunia pekerjaan yang 
sebenarnya.  
3. Menambah jaringan yang luas bagi praktikan khususnya dan UNJ 
umumnya, baik secara keprofesian maupun sosial. 
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Selain memiliki beberapa maksud, kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
juga memiliki beberapa tujuan, yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana dunia kerja bidang akuntansi sesungguhnya agar 
praktikan dapat cepat menyesuaikan dan dapat bersaing saat sudah 
bekerja nantinya khususnya auditing. 
2. Menambah jaringan baik secara keprofesian ataupun sosial agar 
praktikan nantinya memiliki jaringan yang cukup luas dan membantu 
praktikan dalam hal keprofesian maupun sosial. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat memberikan 
manfaat atau kegunaan. Secara teoritis kegiatan PKL ini dapat dijadikan 
sebagai pembuktian mengenai konsep-konsep pelajaran yang telah dipelajari 
di bangku perkuliahan. Sedangkan, secara praktis dengan adanya kegiatan 
PKL ini mahasiswa dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari di 
bangku kuliah apakah sesuai dengan yang ada di lapangan kerja sebenarnya 
atau tidak.   Adapun beberapa kegunaan dari kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) yang dapat dirasakan oleh semua elemen yang terkait dalam 
pelaksanaan kegiatan ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagi Mahasiswa (Praktikan) 
Adanya kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dapat memberikan 
beberapa manfaat bagi mahasiswa, antara lain:  
a. Praktikan dapat menambah wawasan tentang ilmu akuntansi dan 
audit di lingkungan kerja. 
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b. Sebagai langkah awal bagi paktikan dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungan kerja dikemudian hari. 
c. Sebagai sarana bagi praktikan untuk menjadi lulusan yang professional 
ketika terjun di dunia kerja.  
d. Dapat meningkatkan wawasan praktikan pada saat menjalankan tugas 
atau pekerjaan ketika memasuki dunia kerja. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dapat menjalin hubungan 
baik dengan pihak swasta dalam hal ini Kantor Akuntan Publik Irwanto, 
Hary, dan Usman cabang Depok 
b. Setelah pelaksanaan PKL, diharapkan Fakultas Ekonomi UNJ 
mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum agar 
sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi/perusahaan dan 
tuntutan pembangunan pada umumnya.  
c. Mengetahui seberapa besar peranan tenaga pengajar dalam memberikan 
materi perkuliahan untuk mahasiswa sesuai dengan perkembangan yang 
terjadi di dunia kerja.  
d. Sebagai sarana pengenalan bahwa Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta memiliki mahasiswa yang berkualitas dan mampu untuk 
bersaing. 
e. Fakultas Ekonomi UNJ dapat mewujudkan konsep link and match 
dalam meningkatkan kualitas layanan pada stakeholders. 
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3. Bagi KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok 
a. Sebagai wujud pengabdian masyarakat dari instansi dalam rangka 
membantu memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mendapat 
pengalaman kerja sebelum lulus. 
b. Membantu divisi kerja paktikan untuk dapat menyelesaikan tugasnya 
dengan baik dan tepat waktu. 
c. Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok dapat 
mengenal kepribadian mahasiswa dari Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. 
 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 
Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok. Berikut ini merupakan 
informasi data perusahaan/ instansi tempat pelaksanaan PKL:  
Nama Instansi : Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman 
  cabang Depok 
Alamat  : Jalan Raya Sawangan No.7C, Mampang, Pancoran 
  Mas Depok 16433 
Telepon  : (021) 77200710 
Faksmili  : (021) 29436828 
Divisi  : Auditing 
Posisi  : Staff 
Alasan praktikan memilih untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di 
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Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok, yaitu 
karena praktikan ingin mendalami secara langsung terkait Akuntansi dan 
Audit serta membandingkan bagaimana penerapan ilmu yang praktikan 
dapatkan selama mengikuti kegiatan belajar di Progam Studi S1 Akuntansi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta dengan praktiknya secara 
langsung di dunia pekerjaan. Selama praktik di KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman cabang Depok praktikan ditempatkan di bagian auditing dibawah 
pengawasan langsung Kepala Divisi Auditing KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman cabang Depok yaitu Ibu Pariyati, SE., CPA. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah dilaksanakan selama 40 hari kerja 
terhitung dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 16 September 2018. Waktu 
kerja mengikuti ketentuan waktu kerja pegawai KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman, yaitu hari Senin sampai dengan Jumat pukul 08.00 – 17.00 WIB  
Berikut adalah perinician tahap pelaksanaan PKL: 
1. Tahap Persiapan 
Dari beberapa Kantor Akuntan Publik yang praktikan hubungi 
seperti Kantor Akuntan Publik Zulfikar dan Rizal (sekarang Suryadi 
dan Rizal) di Jatijajar, Kantor Akuntan Publik Drs. Bambang Sudaryono 
dan Rekan di Harjamukti, Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo dan 
Maharani di Cinere, Kantor Akuntan Publik Drs. N. Widyanto di Beji, 
serta Kantor Akuntan Publik Hary Suganda, rupanya beberapa Kantor 
Akuntan Publik tersebut tidak membuka lowongan untuk magang. 
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Seperti Kantor Akuntan Publik Drs. Bambang Sudaryono dan Kantor 
Akuntan Publik Drs. N. Widyanto.  
Untuk Kantor Akuntan Publik Hadisoeryo dan Maharani di Cinere, 
belum membuka untuk magang namun nomor telepon praktikan 
diminta untuk suatu waktu bila dibutuhkan untuk dihubungi. Sedangkan 
untuk Kantor Akuntan Publik Zulfikar dan Rizal saat itu sudah menjadi 
tempat magang/Praktik Kerja Lapangan oleh 2 rekan mahasiswa lain 
dari Akuntansi UNJ sehingga belum memungkinkan praktikan untuk 
Praktik Kerja Lapangan disana walaupun sudah diterima oleh pihak 
Kantor Akuntan Publik Zulfikar dan Rizal.  
Sehingga praktikan dan rekan praktikan yaitu Lingga Galuh Kirana 
mengajukan permohonan Praktik Kerja Lapangan di Kantor Akuntan 
Publik Hary Suganda (setelah berpraktik, praktikan mengetahui telah 
berubah menjadi Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman 
cabang Depok). Rekan praktikan diterima di PT. Haritama Swastika 
Group dalam gedung yang sama yang menaungi Kantor Konsultan 
Pajak dan Lembaga Pelatihan Kerja Swasta Hary Suganda. Sedangkan 
praktikan sendiri diterima di Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan 
Usman cabang Depok yang bergerak didalam bidang Auditing. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di KAP 
Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok yang dimulai pada tanggal 16 
Juli 2018 sampai dengan 15 September 2018. Waktu kerja mengikuti 
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ketentuan pegawai KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok, 
yaitu hari Senin sampai dengan Jumat mulai pukul 08.00 WIB sampai 
dengan pukul 17.00 WIB, sedangkan untuk waktu istirahat dimulai dari 
pukul 12.00 sampai dengan pukul 13.00 WIB, namun pada hari Jumat 
waktu istirahat dimulai dari pukul 11.30 sampai dengan pukul 13.00 
WIB 
3. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini, setelah kegiatan PKL selesai dan pembagian Dosen 
Pembimbing telah diumumkan, praktikan mulai menyusun Laporan 
Praktik Kerja Lapangan sebagai salah satu syarat kelulusan Program 
Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
Adapun data yang berkaitan dengan pelaksanaan kerja praktikan selama 
mengikuti kegiatan PKL, telah diizinkan oleh Supervisor praktikan 
untuk dimasukan ke dalam Laporan Praktik Kerja Lapangan sesuai 
dengan keperluannya.  
Dalam menyusun Laporan PKL ini, praktikan dapat 
menyelesaikannya dalam kurun waktu tiga bulan, yaitu di bulan 
November 2018 sampai dengan bulan Januari 2019. Laporan PKL ini 
disusun berdasarkan apa yang paktikan telah lakukan selama mengikuti 
kegiatan PKL di KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TEMPAT PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Sejarah KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok  
Pada awalnya Hary Suganda, S.E., Ak., CPA., CA., BKP mendirikan 
Kantor Akuntan Publik pada tanggal 27 Oktober 1995 berdasarkan 
Keputusan Menteri Keuangan Nomor SI.1387/MK.17/1995 sehingga dapat 
Menjalankan Praktik Akuntan Publik dengan nama instansi Kantor Akuntan 
Publik Hary Suganda. KAP tersebut berlokasi di Gedung Nariba II Jl. TB 
Simatupang, Jakarta Selatan. 
Selama beliau berkarier, beliau juga semakin membuktikan kualitas diri 
beliau dengan  berbagai sertifikat yang beliau dapatkan. Pada tahun 2013 
beliau secara bersamaan mendapatkan 3 sertifikat sekaligus yaitu Chartered 
Accountant (CA), Chartered Public Accountant (CPA), dan Bersertifikat 
Konsultan Pajak (BKP). Setelah beliau mendapatkan sertifikasi BKP tersebut 
beliau mendirikan pula Kantor Konsultan Pajak Hary Suganda pada tanggal 
13 Maret 2013 berdasarkan Keputusn Direktorat Jendral Pajak Nomor SI-
2674/PJ/2013 dengan nama instansi pada saat itu adalah Kantor Konsultan 
Pajak Suganda & CO dengan Sertifikat A. KKP tersebut berdiri bersamaan 
dengan kepindahan lokasi Kantor Akuntan Publik Hary Suganda dari lokasi 
sebelumnya ke lokasi yang baru yaitu di Jalan Mawar Raya Nomor 101 RT. 
001 RW. 004 Kel. Depok Jaya, Kec. Pancoran Mas, Depok 
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Pada tahun 2014 bapak Hary Suganda, S.E., Ak., CPA., CA., BKP 
mendirikan Yayasan Ilmu Akuntansi dan Pajak berdasarkan Keputusan Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Depok Nomor 02/YAS/2014 dengan nama 
instansi pada saat itu adalah Yayasan Ilmu Akuntansi dan Pajak Suganda. 
Yayasan tersebut berfokus pada Penyediaan Pendidikan Kursus Akuntansi 
dan Pajak yang lokasinya sama dengan KKP HSG yaitu di Jalan Mawar Raya 
Nomor 101 RT. 001 RW. 004 Kel. Depok Jaya, Kec. Pancoran Mas, Depok 
Bapak Hary Suganda, S.E., Ak., CPA., CA., BKP dengan berdasar 
beberapa pertimbangan, beliau mengubah beberapa bentuk instansinya yaitu 
Kantor Akuntan Publik, Kantor Konsultan Pajak dan Yayasan Pendidikan 
Kursus tersebut menjadi satu naungan perusahaan yaitu menjadi sebuah 
Perseroan Terbatas (PT) dengan nama instansi PT. Haritama Swastika Group 
yang berlokasi di Jl. Raya Sawangan No. 7C Mampang, Pancoran Mas, 
Depok 
Pada tahun 2017 Kantor Akuntan Publik Hary Suganda, S.E., Ak., CPA., 
CA., BKP bergabung dengan Kantor Akuntan Publik Drs. Irwanto dengan 
nama  KAP Irwanto, Hary dan Usman  (IHU FIRM) berdasarkan SK 
Kemenkeu Izin Cabang Kantor Akuntan Publik No.173/KM.1/2017 yang 
beralamat di Jalan Raya Sawangan No.7C, Mampang, Pancoran Mas  Depok 
16433 hingga sekarang 
Seluruh karyawan yang ada di Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan 
Usman Cabang Depok menjunjung tinggi visi, misi dan nilai-nilai dalam 
kesehariannya sehingga menghasilkan keunggulan-keunggulan diri dari 
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masing-masing karyawan. Adapun visi, misi dan nilai-nilai Kantor Akuntan 
Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok antara lain:  
1. Visi 
Menjadi Mitra yang Strategis bagi Klien Kami 
2. Misi  
Menggunakan Keterampilan dan Pengetahuan Kami untuk Meningkatkan 
Kualitas Layanan Kami yang Diberikan Kepada Klien Kami  
3. Nilai  
Kami Mendukung dan Mempromosikan Semua Prinsip Nilai dan Prinsip 
dalam Cara Kami Menyediakan  Layanan Kami yang Mencerminkan: 
a. Kualitas 
b. Selalu Mengupayakan yang Terbaik Melalui Evaluasi dan 
Perbaikan Berkelanjutan 
4. Keunggulan 
a. Tanggung Jawab Profesi 
Dalam melaksanakan tanggung jawab, kami senantiasa 
menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua 
kegiatan yang dilakukan 
b. Kepentingan Publik 
Kami Berkewajiban untuk senantiasa bertindak dalam kerangka 
pelayanan kepada publik, menghormati kepercayaan publik, dan 
menunjukan komitmen atas profesionalisme 
c. Perilaku Profesional 
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Kami berperilaku secara konsisten dengan reputasi profesi yang 
baik dan menjauhi tindakan yang dapat mendiskreditkan profesi 
d. Kerahasiaan 
Kami selalu menjaga kerahasiaan informasi yang diperoleh selama 
melakukan jasa profesional dan tidak memakai atau 
mengungkapkan informasi tersebut tanpa persetujuan, kecuali bila 
ada hak atau kewajiban profesional atau hukum untuk 
mengungkapkannya 
e. Standar Teknis 
Kami melaksanakan jasa profesional sesuai dengan standar teknis 
dan standar profesional yang relevan.  Sesuai dengan kahliannya 
dan dengan berhati - hati, dan kami memiliki kewajiban untuk 
melaksanakan penugasan dari penerima jasa selama penugasan 
tersebut sejalan dengan prinsip integritas dan objektifitas 
f. Integritas 
Untuk Memelihara dan meningkatkan kepercayaan publik, kami 
akan memenuhi tanggung jawab profesional dengan integritas 
setinggi mungkin 
g. Kompetensi dan Kehati-hatian Profesional 
Kami melaksanakan jasa profesional denga berhati - hati , 
kompentensi dan ketekunan, serta mempunyai kewajiban untuk 
mempertahankan pengetahuan dan keterampilan profesional pada 
tingkat yang diperlukan untuk memastikan bahwa klien atau 
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pemberi kerja memperoleh manfaat dari jasa profesional dan teknik 
yang paling mutakhir 
h. Objektivitas  
Kami selalu menjaga objektivitas dan bebas dari benturan 
kepentingan dalam pemenuhan kewajiban profesional 
 
B. Struktur Organisasi KAP Irwanto, Hary, dan Usman  
Struktur organisasi adalah kerangka kerja formal organisasi yang dengan 
kerangka kerja itu tugas-tugas pekerjaan dibagi-bagi, dikelompokkan, dan 
dikoordinasikan (Robbins dan Coulter, 2007:284). Dalam struktur organisasi 
tersusun mengenai pembagian tanggung jawab yang jelas bagi masing-masing 
pihak dalam menjalankan kewajibannya masing-masing supaya dapat mencapai 
tujuan bersama yang telah direncanakan. Struktur organisasi sangat diperlukan 
agar pembagian tugas dapat dibagikan dengan jelas.  Berikut adalah struktur 
organisasi dari Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman 
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Gambar II. 1 Struktur Organisasi Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, 
dan Usman 
(Sumber: Data yang diolah oleh praktikan) 
 
Tugas pokok dan fungsi masing masing struktur diatas ialah: 
a) Managing Partner dan Pimpinan Cabang 
Managing Partner bertugas sebagai pemimpin dari kegiatan 
operasional kantor. Managing partner bertanggung jawab atas segala 
kinerja kantor. Tidak ada perbedaan signifikan antara tugas Managing 
Partner dengan partner-partner lain. Sama seperti pada umumnya 
yaitu: 
1. Menerima perikatan 
2. Hubungan dengan klien 
3. Penunjukan tim audit  
4. Penandatanganan laporan audit 
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5. Memastikan audit berjalan sesuai penawaran 
Managing Partner dari KAP Irwanto, Hary, dan Usman ialah Irwanto, 
SE., Ak., CA., CPA., CRA., CLI. Sedangkan pimpinan cabang Depok 
dari KAP Irwanto, Hary, dan Usman ialah bapak Hary Suganda, 
SE.Ak., CA., CPA., BKP. Berikut ini adalah sertifikasi dan pengalaman 
kerja dari bapak Hary Suganda, SE.Ak., CA., CPA., BKP: 
a. Sertifikasi: 
a. Tahun 1988 Lulus S1 Fakultas Ekonomi Universitas 
Padjadjaran 
b. Tahun 2013 Sertifikasi CA (Chartered Accountant) No. 
11.D.6494 
c. Tahun 2013 Sertifikasi CPA (Certified Public 
Accountant of Indonesia) No. C-000930 
d. Tahun 2014 terdaftar di BPK dengan Sertifikasi 
Pendidikan dan Pelatihan tingkat Partner (Badan 
Pemeriksa Keuangan) No. 25/DPK/KAP/JKT/10/2014 
e. Tahun 2014 terdaftar di Kementerian Koperasi dan UKM 
dengan Sertifikasi Bimbingan Teknis Perkoperasian Bagi 
Akuntan Publik (Kementerian Koperasi dan UKM) 
No.35/Sert/Dep.1/VI/2014 
b. Pengalaman Kerja: 
a. Tahun 1988-1955 sebagai Accounting Manager di PT 
Astra Honda Motor 
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b. Bulan April-September 1995 sebagai Konsultan Senior 
di PT Bina Cipta Makarti 
c. Tahun 1996-1998 sebagai Konsultan Senior di PT 
Asiatic Sejahtera Trading 
d. Tahun 1989-1993 sebagai Auditor di Kantor Akuntan 
Publik Rodi 
e. Tahun 2003-2008 sebagai Senior Accounting and Tax 
Consultant di  PT Multitech Trans Nusantara 
f. Menjalankan usaha Kantor Akuntan Publik Hary 
Suganda dari tahun 1995 sampai sekarang 
g. Anggota Audit dana kampanye IAPI tahun 2013 
h. Komisaris PT Taka Turbo Machinery tahun 2014 
i. Direktur Keuangan PT Taka Indonesia (Holco) tahun 
2014 
b) Partner 
Partner seperti yang sudah diketahui diatas bahwa Partner memiliki 
peran dan tanggung jawab yang sama dengan Managing Partner yaitu 
menerima perikatan, berhubungan dengan klien, penandatanganan 
laporan audit, dan memastikan proses audit berjalan sesuai penawaran. 
Partner juga memiliki tanggung jawab terhadap Managing Partner atas 
pekerjaan-pekerjaannya. Adapun Partner di Kantor Akuntan Publik 
Irwanto, Hary, dan Usman yaitu: 
a. Irwanto, SE.Ak., CA., CPA., CRA., CLI 
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b. Hary Suganda, SE.Ak, CA., CPA., BKP 
c. Drs. H. Usman Soleh K, SE., Ak., CA., CPA 
d. Endy Rochim, SE., CPA 
e. Hardiz Steve Siahaan, M.Ak., CPA 
f. Rudi Riady, SE., CPA 
Khusus untuk cabang Depok, partner KAP Irwanto, Hary, dan Usman 
hanya Bapak Hary Suganda saja sekaligus merangkap sebagai pimpinan 
cabang Depok  
c) Manajer/Supervisor 
Manajer/Supervisor Auditing memiliki tugas sebagai pengawas 
audit, mereview kertas kerja, laporan audit, serta sebagai partner 
berdiskusi oleh staff auditing terkait pekerjaan auditnya. Jika masih 
belum terselesaikan, maka Manajer/Supervisor Auditing akan 
berdiskusi lebih lanjut dengan Partner atau dalam hal ini di KAP 
Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok akan berdiskusi dengan 
Pimpinan Cabang. 
Uniknya, di Kantor ini Manajer Auditing selain mengawasi staff, 
Manajer/Supervisor Auditing juga turut serta secara langsung dalam 
proses audit. Sehingga tidak ada pembedaan antara Senior Auditor dan 
Manajer Auditing. Manajer/Supervisor di KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman memiliki 2 bagian yaitu Human Resources Development 
(HRD) yang dijabat oleh Mas Nugraha Setiawan serta 
Supervisor/Manager Auditing yang dijabat oleh Ibu Pariyati, SE., CPA 
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d) Staf 
Staf auditing di KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok 
memiliki peran yang sama dengan Manajer Auditing, yaitu 
melaksanakan program audit. Tugas dari staff audit ini antara lain, 
review laporan keuangan, memeriksa bukti transaksi, dan membuat 
kertas kerja pemeriksaan. Di kantor cabang ini, staff audit hanya 
terdapat 3 orang yaitu, Saudara Afo Rakaiwa, Saudari Dita Laksmita, 
dan Saudari Ayu Rahayu. Praktikan selama melaksanakan Praktik 
Kerja Lapangan di KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok juga 
ditempatkan sebagai staf auditing  dibawah pengawasan Ibu Pariyati, 
SE., CPA sebagai Manajer/Supervisor divisi Auditing KAP Irwanto, 
Hary, dan Usman Cabang Depok 
 
C. Kegiatan Umum KAP Irwanto, Hary, dan Usman Cabang Depok 
Adapun kegiatan ataupun jasa yang disediakan oleh KAP Irwanto, Hary, 
dan Usman Cabang Depok antara lain: 
1) Audit Umum/General Audit  
Suatu pemeriksaan umum atas laporan keuangan yang dilakukan 
secara independen dengan tujuan untuk dapat memberikan pendapat 
mengenai kewajaran laporan keuangan secara keseluruhan. 
Pemeriksaan itu dilakukan sesuai dengan standar Profesional Akuntan 
Publik atau ISA atau Panduan Audit Entitas Bisnis Kecil dengan 
memperhatikan Kode Etik Akuntan Indonesia, Kode Etik Profesi 
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Akuntan Publik serta Standar Pengendalian Mutu. KAP Irwanto, 
Hary, dan Usman melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan 
perusahaan berdasarkan Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) 
dengan tujuan memberikan pendapat dalam Laporan Auditor 
Independen atas kewajaran laporan keuangan perusahaan sesuai 
dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang 
dikeluarkan oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) dan standar atau 
praktik akuntansi lain yang mengacu pada Prinsip Akuntansi yang 
diterima umum  
2) Audit Investigasi/Audit Khusus  
Suatu pemeriksaan terbatas (sesuai dengan permintaan auditee) yang 
dilakukan secara independen, dan pada akhir pemeriksaannya tidak 
perlu memberikan pendapat terhadap kewajaran laporan keuangan 
secara keseluruhan. Pendapat yang diberikan terbatas pada pos atau 
masalah tertentu yang diperiksa misalnya memeriksa apakah terdapat 
kecurangan terhadap penyusutan asset tetap di perusahaan. KAP 
Irwanto, Hary, dan Usman melakukan Investigasi terhadap 
kemungkinan ada/tidaknya kecurangan (fraud) yang terjadi di 
perusahaan atau entitas yang diperiksa dengan mempersiapkan 
dokumen pendukung yang diperlukan dalam pengusutan 
penyelewengan  
3) Audit Manajemen/Audit Operasional 
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Suatu pemeriksaan terhadap kegiatan operasi suatu perusahaan, 
termasuk kebijakan akuntansi dan kebijakan operasional yang telah 
ditentukan oleh manajemen, untuk mengetahui apakah kegiatan 
operasi tersebut sudah dilakukan secara efektif, efisien, dan ekonomis. 
Misalnya menilai dari segi penjualan dan pemasaran, produksi, 
pergudangan dan distribusi, dan lain lain. KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman melakukan audit manajemen dengan memiliki beberapa ahli di 
bidangnya. Sehingga KAP Irwanto, Hary, dan Usman dapat 
diandalkan dalam melakukan audit manajemen tersebut 
4) Audit Ketaatan/Kepatuhan  
Pemeriksaan yang dilakukan untuk mengetahui apakah klien sudah 
mentaati peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan yang berlaku, 
baik yang ditetapkan oleh pihak intern klien (manajemen, dewan 
komisaris) maupun pihak ekstern (Pemerintah, Bapepam LK, Bank 
Indonesia, Direktorat Jenderal Pajak, dan lain-lain). KAP Irwanto, 
Hary, dan Usman hadir untuk membantu klien dengan professional 
dan objektif 
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BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
 
A. Bidang Kerja 
Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di divisi 
Auditing pada Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang 
Depok yang beralamat di Jalan Raya Sawangan No.7C Kelurahan Mampang, 
Kecamatan Pancoran Mas Kota Depok selama 2 bulan atau 40 hari kerja 
terhitung mulai dari tanggal 16 Juli 2018 sampai dengan 14 September 2018. 
Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di KAP Irwanto, 
Hary, dan Usman cabang Depok praktikan ditempatkan di Divisi Auditing 
yang diawasi oleh Ibu Pariyati, SE., CPA yang memiliki jabatan 
Manajer/Supervisor Auditing. Adapun permohonan Praktik Kerja Lapangan 
praktikan diterima oleh Manajer HRD yaitu saudara Nugraha Setiawan atas 
persetujuan Bapak Hary Suganda, SE.Ak., CA., CPA., BKP selaku pimpinan 
Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok. 
Dalam divisi auditing, jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) di KAP 
terhitung masih minim dikarenakan memang KAP ini hanya menjalankan 
sebagaimana fungsi auditing saja. Sedangkan untuk jasa seperti konsultasi 
pajak, lembaga pendidikan, dan lain lain itu berada dibawah naungan PT. 
Haritama Swastika Group (HSG). Beberapa pekerjaan yang dilakukan oleh 
praktikan selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan adalah sebagai berikut: 
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1. Merekapitulasi data 
2. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 
3. Diperbantukan ke PT. Haritama Swastika Group 
 
B. Pelaksanaan Kerja 
Selama melaksanakan kegiatan PKL pada Kantor Akuntan Publik Irwanto, 
Hary, dan Usman cabang Depok, praktikan melakukan berbagai pekerjaan 
harian yang telah praktikan catat secara lengkap. Adapun datanya terdapat 
pada lembar “Log Harian PKL di KAP Irwanto, Hary, dan Usman Cabang 
Depok” (Lampiran 5, halaman 51).  
Pada hari pertama pelaksanaan kegiatan PKL, praktikan terlebih dahulu 
mengikuti kegiatan briefing karyawan dan doa bersama yang dipimpin oleh 
Ibu Pariyati, SE., CPA dikarenakan Bapak Hary Suganda, SE.Ak., CA., 
CPA., BPA sedang tidak ada ditempat. Dalam briefing ini, peserta Praktik 
Kerja Lapangan diperkenalkan kepada karyawan yang bekerja di KAP 
Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok serta PT. Haritama Swastika 
Group. Selain itu, dalam briefing diinformasikan kepada peserta Praktik 
Kerja Lapangan mengenai pembagian divisi kerja. Adapun pembagiannya 
yaitu praktikan ditempatkan di divisi Auditing dibawah naungan Kantor 
Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok dan rekan 
praktikan yaitu saudari Lingga Galuh Kirana ditempatkan di Kantor PT. 
Haritama Swastika Group (HSG).  
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Setelah melaksanakan briefing dan doa, setiap karyawan menuju ruangan 
masing-masing yaitu praktikan diarahkan ke ruangan divisi auditing 
sedangkan saudari Lingga Galuh Kirana ke ruangan PT HSG. Khusus 
praktikan sendiri diberikan fasilitas berupa laptop untuk mengerjakan 
pekerjaan yang diserahkan kepada praktikan. Berikut ini adalah penjabaran 
dari tugas yang praktikan lakukan selama kegiatan PKL: 
1. Merekapitulasi Data 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Rekapitulasi adalah 
ringkasan/ikhtisar dari akhir laporan/akhir hitungan. Sehingga 
merekapitulasi data memiliki arti kegiatan meringkas data dari akhir 
laporan atau akhir hitungan. Adapun beberapa data yang praktikan 
rekapitulasi ialah sebagai berikut: 
a. Rekap Modal dari Legalitas Dokumen Fisik 
Praktikan melakukan rekapitulasi data dari klien PT.X atas 
audit investigasi ( special audit ) tentang catatan hutang 
pemegang saham perusahaan. Saat praktikan merekap modal 
berdasarkan dokumen/akta legal, praktikan diminta merekap PT 
X dengan diberikan sejumlah dokumen fisik dari supervisor 
untuk kemudian disusun di ordner berdasarkan tahun dari 
akta/dokumen yang terkait PT X tersebut. Dalam hal ini, 
dibutuhkan kemampuan membaca cepat untuk memahami 
maksud dari dokumen/akta tersebut dan melihat terkait 
perubahan modal, perubahan komposisi pemegang saham, dan 
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peristiwa lain yang disertakan dalam dokumen tersebut. 
Kemudian dokumen/akta tersebut direkap ke dalam Microsoft 
Excel dan dibuat tabel yang terdiri dari kolom nomor, tanggal, 
nomor akta, notaris, total modal, lembar saham, pemegang 
saham, total, dan keterangan 
Di kolom nomor, praktikan isi sesuai urutan nomor 
berdasarkan urutan tanggal dokumen yang sudah praktikan 
susun di ordner sebelumnya dimulai dari nomor 1, 2, 3, dan 
seterusnya. Di kolom tanggal, praktikan isi sesuai tanggal 
akta/dokumen tersebut dibuat. Di kolom notaris, praktikan 
menuliskan nama notaris yang membuat dokumen/akta legalitas 
tersebut. Di kolom total modal, praktikan memasukkan angka 
total modal yang berada didalam dokumen/akta tersebut. Di 
kolom lembar saham praktikan menuliskan jumlah lembar 
saham per pemegang saham.  
Di kolom pemegang saham, praktikan menambahkan sub 
kolom untuk menuliskan nama masing masing pemegang saham 
untuk kemudian di kolom dari sub kolom tadi dituliskan masing-
masing nilai rupiah dari saham yang dipegang. Di kolom total, 
praktikan hanya menjumlahkan secara horizontal dari nilai 
rupiah saham yang dimiliki pemegang saham tadi. Sedangkan di 
kolom keterangan, praktikan diminta menuliskan keterangan 
dari akta/dokumen tersebut. Apakah dokumen tersebut berupa 
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Akta, Notulensi, Berita Acara RUPS, SK Kemenkumham, dan 
lainnya. (Lampiran 9, halaman 56) 
b. Rekap Jurnal Hutang Pemegang Saham 
Praktikan melakukan rekap jurnal hutang pemegang saham 
PT. X berdasarkan pada data excel yang dikirimkan oleh 
supervisor untuk kemudian dicari hutang pemegang saham atas 
nama M. Nasrun. Dibutuhkan ketelitian dan kemampuan yang 
lebih terkait penggunaan shotcut-shortcut tertentu dalam 
mengoperasikan Excel guna mengefisienkan waktu. Praktikan 
sendiri diminta untuk merekap piutang pemegang saham M. 
Nasrun untuk tahun 2016-2017. Adapun langkah langkahnya 
sebagai berikut: 
1) Buka file Microsoft Excel rekap jurnal  
2) Setelah itu klik sheet tahun jurnal yang ingin direkap. 
Dalam kasus ini 2016  
3) Klik bar home di excel dan klik menu find & select di 
ujung kanan, lalu ketik keyword “Nasrun” dan akan 
muncul semua transaksi yang terkait dengan M. Nasrun  
4) Salin semua transaksi tersebut ke file excel yang baru  
5) Kemudian cek kembali ke Sheet GL 2016 dan klik find 
& select lagi dan ketik-kan bukti sumber dari jurnal yang 
terkait M. Nasrun  
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6) Kembali ke file excel yang sudah disalin tadi lalu teliti 
apakah sama atau tidak. Bila ditemukan perbedaan antara 
data general ledger dan jurnal maka berikan catatan di 
kanan tabel transaksi yang berkaitan supaya diketahui 
oleh Supervisor untuk kemudian ditindaklanjuti 
(Lampiran 10, halaman 57) 
 
2. Membuat Kertas Kerja Pemeriksaan 
Menurut Sukrisno Agoes (2017), Kertas Kerja Pemeriksaan (KKP) 
adalah semua berkas-berkas yang dikumpulkan oleh auditor dalam 
menjalankan pemeriksaan yang berasal: 
1) Dari pihak klien 
2) Dari analisis dibuat oleh auditor 
3) Dari pihak ketiga 
Praktikan ditugaskan untuk membuat KKP bagi beberapa klien dengan 
diarahkan dan dibantu langsung oleh supervisor. Sebagai contoh, 
berikut penjelasan membuat KKP PT Y: 
a. Buka File Excel KKP PT Z tahun lalu untuk dijadikan sebagai format 
kepenulisannya  
b. Lalu add sheet dibagian sheet setelah sheet Planning Materiality (PM) 
sebanyak 2 sheet untuk menyalin Balance Sheet (BS) dan Profit Loss 
(PL) dari Excel laporan keuangan audited yang dibuat supervisor di 
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file lain. Ini untuk memudahkan praktikan supaya tidak membuka file 
lain secara berulang  (Lampiran 11, halaman 58) 
c. Kemudian untuk sheet PM ubah tahunnya dan cek kembali formula 
hyperlink-nya apakah sudah terhubung kolom dan baris yang tepat 
dengan sheet SPL Breakdown atau belum  
d. Sheet Proposed Reclassification Journal Entry (PRJE) yaitu sheet 
reklasifikasi dikarenakan klien salah mengklasifikasikan akun yang 
seharusnya. Adapun praktikan sudah menerima data PRJE tersebut 
dari supervisor sehingga praktikan hanya memasukkan akun-akun 
yang perlu dimasukkan dalam sheet PRJE tersebut dan mengganti 
tahunnya (Lampiran  12 , halaman 59) 
e. Client Adjusment Journal Entry (CAJE) yaitu sheet penyesuaian 
dikarenakan salah menerapkan perlakuan akuntansi. Adapun praktikan 
sudah menerima data CAJE tersebut dari supervisor sehingga 
praktikan hanya memasukkan akun-akun tersebut ke KKP dan 
mengganti tahunnya (Lampiran 13, halaman 60) 
f. Koreksi Fiskal (Korfis) terjadi karena adanya perbedaan 
perlakuan/pengakuan penghasilan maupun biaya antara akuntansi 
komersial dengan akuntansi pajak. Namun, sejauh praktikan diminta 
untuk membuat KKP praktikan hanya diminta untuk kosongkan sheet 
korfis tersebut (Lampiran 14, halaman 61) 
g. Sheet Statement of Financial Position (SFP) breakdown yang berisi 
tentang Neraca yang belum teraudit. SFP sendiri berisi kolom Account 
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Number, Account Description, WP Reference, Unaudited Balance per 
31 Desember 2017, Adjusment Journal Entry/Reclassification Journal 
Entry dengan sub kolom debit/kredit dan keterangan, Unaudited 
Balance 2017, Audited Balance 2016, dan Perubahan dari audited 
tahun sebelumnya dengan tahun ini (Movement) berupa besaran dan 
persentase nya (Lampiran 15, halaman 62). Adapun penjelasan dari 
kolom-kolom diatas ialah sebagai berikut: 
 Account Number. Kolom yang berisikan kode unik akun 
dari masing masing account yang sudah ditetapkan 
perusahaan 
 Account Description. Kolom yang berisikan nama akun 
yang didapat dari laporan/neraca yang sudah teraudit 
 WP Reference. Kolom yang didalamnya berisikan kode 
guna memudahkan auditor dalam me-review 
 Unaudited Balance 2017. Berisi nilai yang terdapat di 
Neraca belum teraudit 
 Adjusment Journal Entry / Reclassification Journal Entry 
(AJE/RJE). Kolom untuk auditor yang menemukan salah 
saji ataupun pengungkapan angka yang seharusnya. Kolom 
ini berisi 2 sub kolom yaitu debit dan credit. Auditor 
setelah melakukan reklasifikasi atau penghitungan akun-
akun biasanya akan menemukan kesalahan yang harus 
diperbaiki di masukan ke dalam kolom ini 
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 Audited 2016. Kolom yang berisi data angka neraca tahun 
sebelumnya. Kolom ini berguna sebagai perbandingan 
antara tahun sekarang dengan tahun sebelumnya 
 Audited 2017. Kolom ini berisikan hasil perhitungan antara 
kolom unaudited 2017 dan kolom adjustment. Kolom ini 
sebagai bentuk hasil data angka yang seharusnya 
perusahaan tuliskan  
h. Sheet Statement of Profit or Loss (SPL) breakdown yang berisi 
tentang Laporan Laba Rugi yang belum diaudit. SPL breakdown 
memiliki kolom yang sama dengan SFP Breakdown. Hanya akun-
akunnya yaitu akun-akun yang terdapat di Laporan Laba Rugi teraudit 
(Lampiran 16,  halaman 63) 
i. Selanjutnya praktikan membuat sheet top schedule dan supporting 
schedule. Top schedule (Lampiran 17, halaman 64) diambil dari 
SFP/SPL breakdown sesuai indeks Top Schedule nya. Sebagai contoh, 
asset lancar diberikan index A sehingga sheet top schedule itu berisi 
akun aset lancar saja. Sedangkan supporting schedule berisi rincian 
masing masing akun dari top schedule (Lampiran 18, halaman 65) 
 
3. Diperbantukan ke PT Haritama Swastika Group (HSG) 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan masih berada di pertengahan 
tahun yaitu bulan Juli-September sehingga belum masuk pada peek season. 
Maka ketika praktikan sudah menyelesaikan pekerjaan, praktikkan 
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diperbantukan ke PT. HSG. Adapun bentuk asistensi yang praktikan lakukan 
ialah sebagai berikut: 
a. Rekap Faktur/Invoice ke Microsoft Excel 
Menurut KBBI Faktur/Invoice adalah daftar barang kiriman yang 
dilengkapi dengan nama, jumlah, dan harga yang dikeluarkan penjual 
dan harus dibayar oleh pembeli/pelanggan (Lampiran 19, halaman 
66). Dalam merekap faktur, perlu kehati-hatian dikarenakan ini adalah 
proses utama dari penghitungan pajak yang nantinya akan diinput ke 
E-Faktur dan dilaporkan ke Dirjen Pajak. 
Sebelum direkap, faktur yang diberikan dari klien dirapikan dan 
diurutkan didalam ordner sesuai tanggal transaksi untuk memudahkan 
ketika diinput ke excel. Kemudian buat kolom dengan format Nomor 
Faktur, NPWP, Nama, Masa, DPP, dan PPN (Lampiran 20, halaman 
67) 
b. Input Data Excel ke e-Faktur 
Peran penting Faktur Pajak sangat berguna bagi PKP. Dengan 
adanya faktur pajak maka PKP memiliki bukti bahwa PKP telah 
melakukan penyetoran, pemungutan hingga pelaporan SPT Masa 
PPN sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
Jika tejadi kesalahan dalam mengisi faktur pajak, PKP dapat 
melakukan pembetulan faktur pajak tersebut. Jika tidak dilakukan 
pembetulan sama sekali, maka hal ini akan merugikan PKP yakni 
pada saat auditor memeriksa pajak PKP 
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Adapun Langkah menginput E-faktur dalam hal ini yang praktikan 
lakukan input faktur masukkan,  ialah sebagai berikut: 
1. Buka aplikasi E-Faktur 
2. Pilih database lalu lokal database lalu pilih connect 
3. Kemudian login lalu isi nama user dan password 
4. Pilih faktur di bagian atas lalu pilih pajak masukkan dan klik 
administrasi faktur 
5. Klik rekap faktur 
6. Lalu isi data lawan transaksi yang terdiri dari nomor faktur, 
NPWP lawan transaksi, nama lawan transaksi, tanggal faktur, 
masa pajak, jumlah DPP, jumlah PPN dan PPnBM lalu simpan 
simpan (Lampiran 21, halaman 68) 
 
c. Membuat Laporan Arus Kas 
Menurut PSAK No. 2 (2009), Laporan Arus Kas melaporkan arus kas 
selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, 
investasi, dan pendanaan . Metode penyusunan laporan arus kas 
sendiri ada 2 yaitu, metode langsung dan tidak langsung. Yang 
membedakan kedua metode tersebut sebetulnya hanya pada sumber 
pengambilan data awal dan aktivitas operasi. Jika metode langsung, 
data diambil secara langsung dari laporan kas harian (petty cash) 
(Lampiran 22, halaman 69) dan rekening koran dari Bank 
(Lampiran 23, halaman 70). Praktikan saat diminta menyusun 
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kebetulan ada beberapa klien dengan menggunakan metode tidak 
langsung dan satu klien menggunakan metode langsung. Dalam 
pembuatan metode langsung, praktikan hanya diminta merekap saja 
hasil penghitungan dari rekapan yang sudah disediakan supervisor. 
Penghitungannya sama seperti yang sudah diajarkan ketika praktikan 
di dalam kelas, namun diperlukan keahlian yang lebih handal lagi 
dalam mengoperasikan Microsoft Excel dikarenakan semua data dan 
pengolahannya menggunakan Excel. Adapun langkah-langkah 
membuat laporan arus kas metode tidak langsung ialah sebagai 
berikut: 
1. Kumpulkan data dari Neraca tahun ini (Lampiran 24, 
halaman 71) dan tahun lalu (Lampiran 25, halaman 
72) serta Laporan Laba Rugi (Lampiran 26, halaman 
73) 
2. Buat Net Changes dari masing masing item di Neraca 
dengan cara tahun 2017 dikurang 2016.  Jika pada 
akun aktiva bernilai positif (tidak minus) maka terjadi 
pengeluaran kas dan jika minus, maka terjadi 
penerimaan kas. Sedangkan pada akun pasiva, Jika 
pada kolom Net Change bernilai positif (tidak minus) 
maka terjadi penerimaan kas dan jika minus, maka 
terjadi pengeluaran kas (Lampiran 27 halaman 74) 
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3. Susun laporan arus kas berdasarkan aktivitasnya yaitu, 
operasi, investasi, dan pendanaan. Kemudian saldo 
awal kas pada 2016 akhir dikurang aktivitas kas yang 
kita total dari 3 aktivitas tadi. Kemudian, kita cek 
adakah selisih antara saldo kas yang seharusnya 
dengan saldo kas akhir di 2017 (Lampiran 28, 
halaman 75) 
 
d. Input Jurnal Kas Kecil dari Excel ke MYOB 
Menurut Mardiasmo (2002) kas kecil atau petty cash adalah kas di 
perusahaan yang disediakan untuk membayar pengeluaran-
pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis jika 
dibayar dengan cek, misalnya: pengeluaran untuk membeli perangko 
dan materai, supplies kantor, untuk membayar listrik, biaya telepon, 
langganan surat kabar atau majalah, biaya angkut penjualan dan 
sebagainya. Dana kas kecil dipercayakan kepada pemegang dana kas 
kecil (kasir kas kecil) yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan 
dana kas kecil. Praktikan dalam hal ini diminta bantuan untuk input 
jurnal kas kecil berdasarkan data excel dari klien. Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
7. Buka Microsoft Excel jurnal yang diberikan klien 
(Lampiran 29, halaman 76) 
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8. Buka Aplikasi MYOB dan klik pilihan Receive Money atau 
Spend Money tergantung transaksi kas kecil itu termasuk kas 
keluar atau kas masuk 
9. Saya ambil contoh untuk Spend Money,  kita klik spend 
money lalu akan timbul format untuk mengisi datanya 
10. Kemudian isi masing-masing kolom disana (Lampiran 30, 
halaman 77) yaitu: 
a. Untuk kolom pay from account ganti dengan kas kecil 
b. Lalu kolom tax inclusive dapat diceklis tergantung transaksi 
tersebut termasuk pajak atau belum. Bila sudah termasuk 
pajak diceklis, bila belum untuk dihilangkan ceklisnya 
c. Lalu kolom date isi dengan tanggal transaksi 
d. Kolom amount biarkan kosong karena nanti akan terjumlah 
sendiri ketika kita mengisi jurnalnya 
e. Lalu di account number atau “Acc #” isi dengan data di rekap 
excel dengan besaran atau amount yang sama. 
f. Kemudian tulis di kolom memonya itu terkait dengan 
transaksi apa 
 
C. Kendala Yang Dihadapi 
Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di KAP Irwanto, Hary, dan 
Usman cabang Depok, praktikan mengalami beberapa kendala dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh supervisor sehingga membuat praktikan 
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menjadi termasuk sangat intens bertanya kepada supervisor perihal apapun. 
Beberapa kendala yang dialami oleh praktikan, antara lain: 
1. Laptop yang didapat dari kantor sering lag sehingga terkadang data tidak 
tersimpan dikarenakan mendadak mati. Error laptop ini disebabkan karena 
laptop itu sendiri sudah tergolong lawas. Hal itu menyebabkan pekerjaan 
yang diberikan sedikit tertunda  
2. Pemahaman audit dan akuntansi yang kurang selama duduk di bangku 
perkuliahan. Dalam perkuliahan diajarkan tentang akuntansi dan audit tetapi 
secara praktik belum terbiasa. Sehingga cukup membuat repot ketika bekerja  
3. Tidak adanya masa pelatihan/training yang diberikan oleh pihak KAP 
Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok terlebih dahulu kepada anak 
magang. Hal tersebut membuat praktikan sedikit mengalami culture shock  
dimana praktikan kaget dengan berbagai tugas tanpa dijelaskan terlebih 
dahulu bagaimana menyelesaikan tugas tersebut 
4.  Pemahaman akan software dan pengolahan data yang kurang selama duduk 
di bangku kuliah sehingga hal tersebut perlu dijadikan bahan evaluasi pihak 
Prodi untuk memikirkan bagaimana dengan kurikulum terdepan 
 
D. Cara Mengatasi Kendala 
Untuk mengatasi kendala-kendala yang praktikan hadapi saat melaksanakan 
kegiatan PKL, ada beberapa upaya yang praktikan lakukan, antara lain:  
1. Untuk mengatasi kendala laptop yang error, maka praktikan melaporkan pada 
supervisor bagaimana terkait pertimbangan beliau. Praktikan pun membawa 
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laptop dari rumah sendiri untuk kemudian dikerjakan di laptop namun 
datanya nanti kita akan langsung kirim via email ke pihak yang 
berkepentingan 
2. Praktikan berusaha untuk terus belajar dan sering bertanya ketika tidak 
mengerti dengan tugas yang diberikan. Praktikan sebisa mungkin tidak hanya 
belajar pada mentor praktikan saja, tapi juga selalu bertanya dan belajar 
dengan karyawan lain, sehingga praktikan dapat lebih memahami dan mudah 
untuk mengerjakan tugas yang diberikan. 
3. Praktikan selalu bertanya dan berkonsultasi kepada supervisor dan karyawan 
lain sembari mengerjakan tugas yang diberikan. Sehingga secara berangsur 
praktikan menjadi terbiasa denga tugas yang diberikan  
4. Untuk mengatasi kekurangan dalam pengoperasian aplikasi pengolahan data 
seperti Excel dan MYOB maka diperlukan  pendampingan dan keseriusan 
dalam belajar mengenai audit yang bersinggungan langsung dengan 
Teknologi
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dunia kerja 
bagi para mahasiswa Fakultas Ekonomi – UNJ sekaligus memberikan kesempatan 
mengaplikasikan teori dan praktik di lapangan, mahasiswa diwajibkan menjalani 
program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang disesuaikan dengan kebutuhan 
program studi masing-masing. Program PKL memberikan kesempatan pada 
mahasiswa untuk dapat lebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis 
kondisi lingkungan dunia kerja. Hal ini sebagai upaya Program Studi 
mempersiapkan diri mahasiswa dalam memasuki dunia kerja. 
Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan agar mahasiswa dapat 
mengembangkan ketrampilan dan memahami etika pekerjaan dengan cara terjun 
langsung ke lapangan dan untuk mendapatkan kesempatan dalam menerapkan 
ilmu pengetahuan yang di dapat saat mengkuti kegiatan perkuliahan. Dengan 
harapan supaya mahasiswa dapat bersaing di dunia kerja setelah lulus nanti. 
Dari beberapa maksud Praktik Kerja Lapangan yang telah praktikan 
sampaikan pada bab pendahuluan, bahwa selama melaksanakan kegiatan Praktik 
Kerja Lapangan di Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman cabang 
Depok terdapat beberapa kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Praktikan dapat mengimplementasikan teori yang telah praktikan pelajari 
selama di bangku perkuliahan. Praktikan dapat menerapkan ilmu yang telah 
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dipelajari dalam melaksanakan tugas yang diberikan khususnya dalam 
pengoperasian Excel dan MYOB. Di bangku kuliah praktikan telah 
dipaparkan mengenai seluk beluk Excel namun belum bertumpu pada Excel 
secara keseluruhn dalam keseharian kuliah. Dalam melaksanakan tugas 
apapun yang berbentuk softcopy tentu saja dikejar waktu sehingga dibutuhkan 
formula/shortcut yang dapat membuat pekerjaan menjadi lebih cepat. Secara 
keseluruhan, praktikan lebih mudah memahami teori ketika langsung 
dipraktikan.  
2. Selama mengikuti kegiatan PKL di Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, 
dan Usman cabang Depok, praktikan belajar bahwa dituntut berbagai hal 
selama bekerja di Kantor Akuntan Publik. Mulai dari kedisiplinan, ketelitian, 
profesionalisme, independensi, hingga dapat bekerja dibawah tekanan 
sehingga hal itu menjadi pengalaman dan wawasan yang sangat berharga bagi 
praktikan 
3. Selama melaksanakan kegiatan PKL di KAP Irwanto, Hary, dan Usman 
praktikan dituntut untuk bertanya bila belum paham akan suatu pekerjaan dan 
saling berdiskusi satu sama lain terkait persoalan yang sedang dihadapi dalam 
pekerjaan. Dari sana, praktikan mendapatkan relasi baru khususnya pada 
rekan berlatar belakang akuntansi dan minat yang sama yaitu auditing 
B. Saran 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) telah memberikan banyak pengalaman bagi 
praktikan. Adapun beberapa saran yang ingin praktikan sampaikan dalam 
pelaksanaan progam PKL, yaitu: 
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1. Saran Bagi Praktikan 
a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri baik dari segi pengetahuan 
maupun mental terkait dengan PKL yang ingin dilakukan 
b. Praktikan harus bisa memahami management waktu yang baik dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan selama kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan, agar dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan dapat 
melanjutkan tugas lain lagi. 
c. Praktikan perlu lebih banyak belajar lagi terutama dengan pengoperasian 
Microsoft Excel dan MYOB 
2. Saran Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta 
a. Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta diharapkan dapat 
memfasilitasi mahasiswa kedepan dengan mendata dan menjalin 
kerjasama dengan pihak penerima magang agar mahasiswa secara 
keseluruhan mendapatkan tempat untuk berpraktik 
b. Sebaiknya pembagian dosen pembimbing PKL dilakukan sebelum 
praktikan melaksanakan kegiatan PKL, agar dapat mempersiapkan hal-
hal apa saja yang dibutuhkan saat pembuatan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan sedari awal sehingga tidak terlalu sulit ketika di akhir terutama 
sulit dalam meminta data ke tempat praktik 
c. Sebaiknya penyuluhan mengenai Praktik Kerja Lapangan dilakukan dua 
bulan sebelum melaksanakan kegiatan PKL dan betul-betul dijelaskan 
mengenai teknis PKL dan juga periode perusahaan melakukan 
penerimaan mahasiswa magang  
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d. Sebaiknya Program Studi Akuntansi dan Fakultas Ekonomi UNJ pada 
umumnya mulai menerapkan kegiatan perkuliahan yang berbasis pada 
komputer. Karena saat memasuki dunia kerja, semua hal dilakukan 
berbasis komputer 
3. Saran Bagi Kantor Akuntan Publik Irwanto, Hary, dan Usman Cabang Depok 
a. Sebaiknya menambah jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) untuk 
dipekerjakan di KAP. Karena mengingat jumlah karyawan yang sedikit 
terlalu terbebani dengan klien yang cukup banyak pula  
b.  Sebaiknya KAP Irwanto, Hary, dan Usman perlu mengapresiasi 
mahasiswa magang dengan fee ataupun sekadar uang transport. 
Mengingat pekerjaan yang dilakukan juga cukup menguras tenaga dan 
waktu bagi praktikan 
c. Sebaiknya KAP Irwanto, Hary, dan Usman cabang Depok mengadakan 
periode training atau pelatihan terlebih dahulu selama kurang lebih 1 
pekan. Sehingga praktikan dapat mengetahui tugas dasar dan menguasai 
bidang yang ditugaskan kepada praktikan praktikan  
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